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abstrak— Proses persalinan dimulai dari kontraksi pada uterus menyebabkan
progresif pada serviks lalu lahirnya bayi sampai plasenta lahir adalah proses yang
alamiah. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui persalinan dengan
berat <2500gram pada usia <37 minggu disebut prematur. Gambaran bayi yang lahir
preterm yaitu bayi tampak kecil, bayi dengan berat badan tidak normal. Ibu dilatih untuk
perawatan bayi dirumah dengan menjaga kehangatan suhu tubuh bayi dirumah.
Kata kunci — Persalinan, Prematur, BBLR.

Abstract— The labor process starts from contractions in the uterus causing progressive
in the cervix and then the birth of the baby until the placenta is born is a natural process.
The purpose of this study was to determine labor at the age of <37 weeks weighing <2500
grams called Prematurity. The picture of a baby born preterm is that the baby looks small,
the baby with abnormal weight. Mothers are trained to care for babies at home by
maintaining the warmth of the baby's body temperature at home.

Keywords — Labor, Premature, BBLR.

PENDAHULUAN
Persalinan yaitu pengeluaran (uri dan janin) pada jalan lahir (Diana dkk, 2019).

Proses persalinan dimulai dari kontraksi pada uterus menyebabkan progresif pada
serviks lalu lahirnya bayi sampai plasenta lahir adalah proses yang alamiah (Oktarina,
2016). Prinsip asuhan persalinan bertujuannya untuk mengupayakan hidup dan
kesehatan ibu dan janin melalui upaya intervensi sehingga pelayanan dapat terjaga
dengan optimal (Diana dkk, 2019).

Penelitian terdahulu menyatakan persalinan berhubungan dengan prematur
salah satunya faktor umur ibu <20 dan >35 tahun (Maita, 2012). Pada umur persalinan
partus prematur yaitu antara 28-37 minggu dan berat 1000-2499 gram (Kasiati & Anis
2023). Persalinan dengan berat <2500gram pada usia <37 minggu disebut premature
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(Mustika & Minata, 2021). Penyebab kelahiran prematur diantaranya preeklamsia,
hipertensi, kehamilan kembar, infeksi, konsumsi alkohol selama kehamilan,
kebiasaan merokok perdarahan antepartum, primipara, abnormalitas perkembangan
janin (Yugistyowati, 2022). Persalinan dengan prematur berhubungan dengan BBLR
(Anggraini, 2015).

Salah satu penyebab BBLR yaitu persalinan kurang dari usia kehamilan dan
perkembangan pada intrauterine yang memiliki gangguan (Manuba dkk, 2003). Berat
badan bayi <2500gram disebut BBLR (Sulistyorini & Putri, 2015). Faktor BBLR yaitu
Janin, plasenta dan maternal (Jumahti, & Novianti, 2018). Penatalaksanaan yang
dapat dilakukan pada ibu untuk bayi dengan mempertahankan kehangatan, suhu
bayi, dan pemberian ASI dirumah untuk mencegah infeksi (Tarigan, 2012). Penelitian
tentang perawatan BBLR, factor bayi, lingkungan sosial dan individu (Sukirno, 2019).

BBLR dengan bayi yang terlahir premature disertai gangguan disebabkan sistem
ditubuh dan fungsi pada organ yang belum sepenuhnya sempurna (Armawan dkk,
2022). Penyebab kematian pada neonatal yaitu prematur dan BBLR yaitu 30,3%
(Jumhati & Novianti 2018). Faktor terjadinya BBLR yaitu ibu karena pengetahuan
pendidikan yang rendah maka terjadi BBLR, nutrisi pada ibu hamil yang buruk
(Rosela dkk, 2016).

METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian ini menggunakan literatur review. Data sumber dari
buku dan jurnal baik nasional maupun internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebab kelahiran prematur diantaranya preeklamsia, hipertensi, kehamilan
kembar, infeksi, konsumsi alkohol selama kehamilan, kebiasaan merokok perdarahan
antepartum, primipara, abnormalitas perkembangan janin. Persalinan dengan
prematur berhubungan dengan BBLR, dengan berat badan <2500 gram. Salah satu
penyebab BBLR yaitu persalinan kurang dari usia kehamilan dan perkembangan
pada intrauterine yang memiliki gangguan.

Gambar 1. Persalinan (Sumber: https.//www.kajianpustaka.com/2016/04/pengertian-faktor-dan-tahapan-

persalinan.html.)
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Gambar 2. Bayi Prematur (Sumber:

https://res.cloudinary.com/dk0z4ums3/image/upload/v1572427356, plomediku attached image/608393.jpg.)
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Gambar 3. BBLR (Sumber:

https://th.bing.com/th/id/OIP. BGYZnWcNdOEQe5MQX8yEeHaE7?w=220&5h=180&c=75r=0&0=5&dpr=
1.1&pid=1.7.)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, Proses persalinan
dimulai dari kontraksi pada uterus menyebabkan progresif pada serviks lalu lahirnya bayi sampai
plasenta lahir adalah proses yang alamiah. Kedua, Penyebab kelahiran prematur diantaranya
preeklamsia, hipertensi, kehamilan kembar, infeksi, konsumsi alkohol selama kehamilan, kebiasaan
merokok perdarahan antepartum, primipara, abnormalitas perkembangan janin. Ketiga, Berat badan
bayi <2500gram disebut BBLR. BBLR dengan bayi yang terlahir premature disertai gangguan
disebabkan sistem ditubuh dan fungsi pada organ yang belum sepenuhnya sempurna (Armawan
dkk, 2022).
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